BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukan bahwa rata-rata angka persepsi
responden terhadap variabel Motivasi kerja, Kinerja Guru, Supervisi serta
Reward dan Punishment pada SMA Negeri 1 Amfoang Selatan Kabupaten
Kupang masuk dalam kategori baik.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa supervisi berpengaruh signifikan
terhadap Motivasi kerja di SMA Negeri 1 Amfoang Selatan Kabupaten
Kupang. Artinya apabila supervisi dilaksanakan secara baik maka akan
meningkatkan motivasi kerja Guru.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa  Reward dan Punishment
berpengaruh signifikan terhadap Motivasi kerja di SMA Negeri 1 Amfoang
Selatan Kabupaten Kupang. Artinya apabila Reward dan Punishment
dilaksanakan secara baik oleh kepala sekolah, maka Kinerja Guru akan
meningkat.

Hasil uji statistik menunjukan bahwa supervisi tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Amfoang Selatan Kabupaten
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Kupang. Artinya pelaksanaan supervisi tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Amfoang Selatan.

Hasil uji statistik menunjukan bahwa Reward dan Punishment tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Amfoang
Selatan Kabupaten Kupang. Artinya pelaksanaan Reward dan Punishment
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru di SMA
Negeri 1 Amfoang Selatan Kabupaten Kupang.

Hasil uji statistik menunjukan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Amfoang Selatan Kabupaten
Kupang. Artinya apabila guru bekerja dengan yang tinggi, maka Kinerjanya
akan meningkat.

Hasil uji statistik menunjukan bahwa motivasi kerja memediasi pengaruh
signifikan supervisi terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Amfoang
Selatan Kabupaten Kupang. Artinya Motivasi kerja dapat memediasi
pengaruh supervisi terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Amfoang
Selatan di SMA Negeri 1 Amfoang Selatan Kabupaten Kupang.

Hasil uji statistik menunjukan bahwa motivasi kerja memediasi pengaruh
signifikan Reward dan Punishment terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1
Amfoang Selatan Kabupaten Kupang

Nilai koefisien determinasi variabel kinerja guru sebesar 0,795 atau 79,5%

dan variabel motivasi kerja sebesar 0,557 atau 55,7%. Hal ini menunjukan
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bahwa kontribusi variabel supervisi, reward dn punishment terhadap
variabel kinerja guru pada SMA Negeri 1 Amfoang Selatan Kabupaten
Kupang adalah sebesar 79,5%, sedangkan sisanya 20,5% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Kontribusi variabel
supervisi, reward dn punishment terhadap variabel motivasi kerja pada
SMA Negeri 1 Amfoang Selatan Kabupaten Kupang sebesar 55,7%.
sedangkan sisanya 44,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan

dalam penelitian ini.

B. Saran

1. Kepada SMA Negeri 1 Amfoang Selatan Kabupaten Kupang

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan kepada

manajemen SMA Negeri 1 Amfoang Selatan beberapa hal sebagai berikut :

a.

Meningkatkan motivasi kerja guru dengan cara mempertimbangkan masa
pengabdian bagi guru hononer (non ASN) dalam pemberian gaji
(honorarium) serta mengusulkan kepada Pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Timur melalui dinas Pendidikan dan Kebudayaan agar di
angkat menjadi Tenaga Kontrak (Honorer Daerah).

Membenahi pelaksanaan program supervisi dengan cara meningkatkan
efektifitas kegiatan Evaluasi Diri Guru (EDG) serta menindaklanjutinya
melalui kegiatan-kegiatan peningkatan kompetensi guru melalui

Pendidikan dan Pelatihan, Bimbingan Teknis dan In House Training
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(IHT) secara daring maupun secara luring baik di tingkat Satuan
Pendidikan maupun yang diselenggarakan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Timur, Lembaga Penjamin Mutu
Pendidikan (LPMP), bahkan Kementrian Pendidikan Riset dan
Teknologi.

c. Membenahi pelaksanaan Reward dan Punishment dengan cara merubah
pola pemberian promosi (tugas tambahan) benar-benar memperhatikan
Kinerja guru agar tidak terjadi kecemburuan antar sesama guru serta
mengupayakan pemberian reward finansial agar dapat meningkatkan
Kinerjanya.

2. Kepada peneliti selanjutnya
Untuk penilitian-penilitian selanjutnya agar penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan dan referensi serta sebagai bahan pertimbangan
untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya dengan menggunakan

variabel maupun indikator yang berbeda.
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